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3.1 Objek dan Subjek Penelitian  
 Menurut Arikunto (2013, hlm. 161) objek penelitian adalah apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti dari 
problematika penelitian. Objek dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu  
kompetensi pedagogik guru (X1) dan kompetensi profesional guru (X2), variabel 
moderasi yaitu motivasi belajar (Z), dan sedangkan variabel terikat yaitu hasil 
belajar (Y). Subjek penelitian adalah subjek yang ditunjuk untuk diteliti oleh 
peneliti. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS SMA Negeri 
di Kota Cimahi.  
 
3.2 Metode Penelitian  
 Menurut Sugiyono (2017, hlm. 1) metode penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini survey eksplanatori. Singarimbun dan Effendi 
(2006, hlm. 4) menyatakan bahwa survey explanatory adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data yang pokok, dengan tujuan untuk menjelaskan atau menguji 
hubungan antar variabel yang diteliti. Survey eksplanatori adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data dengan tujuan untuk menjelaskan atau menguji hubungan antar 
variabel yang diteliti. 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel  
 Penyusunan operasional varibel perlu dilakukan, sebab berguna untuk 
memberikan pengertian yang benar tentang variabel yang terdapat dalam penelitian. 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 





aspek kehidupan pada 
diri seseorang, tidak 
sekadar pengetahuan 
melainkan juga sikap 
serta keterampilan.   




Jumlah skor skala 
hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari nilai 
PAS pada mata 
pelajaran ekonomi. 
Data diperoleh dari hasil pengujian 
kognitif siswa kelas XI IIS SMA Negeri 
di Kota Cimahi melalui PTS semester 









evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimilikinya (Undang-





Jumlah skor skala 
kompetensi pedagogik 
guru model likert 
dengan indikator :  
a. Menguasai 
karakteristik 
peserta didik dari 





























Jawaban responden sangat setuju sampai 
sangat tidak setuju tentang :  
1. Menguasai karakteristik peserta didik 
dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional dan 
intelektual.  
a. Memahami peserta didik dari 
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosional dan 
intelektual.  
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik.  
a. Memahami berbagai teori belajar 
yang mendidik terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu.  
b. Memahami berbagai prinsip 
belajar yang mendidik terkait dengan 
mata pelajaran yang diampu  
3. Mengembangkan kurikulum yang 
terkait dengan pembelajaran yang 
mendidik.  
a. Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekatan yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik  
b. Menentukan tujuan pembelajaran 
yang diampu 
4. Menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik. 
a. Memahami prinsip pembelajaran 
yang mendidik. 
b. Menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, 
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n penilaian dan 
evaluasi proses 
ddan hasil belajar  
i. Memanfaatkan 









c.Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, maupun lapangan. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a. Memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan 
pembelajaran yang diampu  
b. Menggunakan teknologi 
komunikasi dalam pembelajaran 
yang diampu 
6. Memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki. 
a. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik mencapai prestasi 
secara optimal.  
b. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta 
didik termasuk kreativitasnya. 
7. Berkomunikasi seacara efektif, 
empatik dan santun dengan peserta 
didik. 
a. Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, 
dan santun secara lisan tulisan dan 
bentuk lainnya. 
b. Memberikan pertanyaan atau tugas 
secara jelas dengan komunikasi yang 
efektif.  
8. Menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses ddan hasil belajar. 
a. Menentukan aspek-aspek proses 
dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diampu. 
b. Menentukan prosedur penilaian 
dan evaluasi proses pembelajaran. 
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar. 
b. Menggunakan informasi hasil 
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merancang program remedial dan 
pengayaan. 
10. Melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
a. Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
b. Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pembangunan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
 























Jumlah skor skala 
kompetensi pedagogik 
guru model likert 
dengan indikator :  
a. Menguasai materi, 
struktur, konsep 


























Jawaban responden sangat setuju sampai 
sangat tidak setuju tentang :  
1. Menguasai materi, struktur, konsep 
dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
a. Memahami materi, struktur, 
konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
2. Menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang diampu. 
a. Memahami standar kompetensi 
mata pelajaran yang diampu. 
b. memahami tujuan pembelajaran. 
3. Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
a. Mengolah mata pelajaran yang 
diampu secara kreatif sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik.  
b. Menyajikan materi pelajaran yang 
diampu secara sistematis sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
4. Mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
a. Memanfaatkan hasil refleksi dalam 
rangka peningkatan keprofesionalan  
b. Mengikuti kemampuan zaman 
dengan berlajar dari berbagai sumber. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri 
a. memanfaatkan teknologi informasi 
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(Permendiknas No. 16 Tahun 2007) 
Motivasi belajar 
adalah dorongan 
internal dan eksternal 
pada siswa yang 
sedang belajar untuk 
mengadakan tingkah 
laku. 
Uno (2008, hlm. 23) 
Motivasi 
Belajar (Z) 
Jumlah skor skala 
motivasi belajar model 
likert dengan 
indikator:  
1. Motivasi intrinsik 
a. Adanya hasrat dan 
keinginan untuk 
berhasil 
b. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
c. Adanya harapan 






2. Motivasi ekstrinsik 






Jawaban responden sangat setuju 
sampai sangat tidak setuju tentang :  
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil 
a. Berusaha mendapatkan nilai 
diatas KKM 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 
a. Selalu bertanya dan mencari 
solusi apabila ada kesulitan 
dalam belajar 
b. Membaca materi sebelum 
pelajara dimulai 
c. Antusias yang tinggi dalam 
belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita di 
masa depan 
a. Implementasi ilmu ekonomi di 
masa depan dalam dunia kerja  
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
a. Senang ketika mendapat nilai 
yang tinggi 
b. Senang ketika mendapat pujian 
atau penghargaan dari guru 
5. Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belaja 
a. Guru yang menarik dalam 
mengajar (metode pembelajaran 
yang menarik) 
6. Adanya lingkungan yang kondusif 
a. Lingkungan sekolah dan rumah 
mendukung anak untuk belajar 
 
(Uno, 2008, hlm. 23) 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi Penelitian 
 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017, hlm. 117). Berdasarkan definisi tersebut maka populasi dari 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IIS SMA Negeri di Kota Cimahi tahun 
pelajaran 2019/2020, yang berjumlah enam sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat 
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Tabel 3.2 
Populasi Peserta didik Kelas XI IIS SMAN di Kota Cimahi Tahun 
Ajaran 2019/2020 
No Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik 
1. SMAN 1 Cimahi 126 
2. SMAN 2 Cimahi 71 
3. SMAN 3 Cimahi 173 
4. SMAN 4 Cimahi 177 
5. SMAN 5 Cimahi 141 
6. SMAN 6 Cimahi 178 
Jumlah 866 
 
3.4.2 Sampel Penelitian  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017, hlm. 118). Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Random Sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara acak dari seluruh populasi sehingga semua objek 
dianggap sama. Penarikan sampel dalam penelitian ini akan dilakukan melalui 
perhitungan sampel siswa dengan rumus Slovin (Riduwan&Kuncoro, 2012, hlm. 





Keterangan :  
n  = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi  
d2  = presisi yang ditetapkan (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%)   




    
    =
866
866(0,05) + 1
   
    =
866
866(0,0025) + 1
    
    =
866
3,16
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 Berdasarkan perhitungan diatas, maka ukuran sampel minimal dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 274,05 yang dibulatkan menjadi 274 peserta didik. 
Adapun dalam penentuan jumlah sampel siswa untuk masing-masing kelas 




𝑥 𝑛  
Keterangan: 
ni  = Jumlah sampel menurut stratum 
Ni = Jumlah populasi menurut stratum  
N = Jumlah populasi keseluruhan 
n  = Jumlah sampel kesuluruhan 
 Sehingga didapat jumlah sampel siswa dari masing-masing sekolah yang 
dimuat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.3 
Sampel Peserta didik Kelas XI IIS SMA Negeri di Kota Cimahi 
Tahun Ajaran 2019/2020 
No Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik Sampel Peserta Didik 
1 SMAN 1 Cimahi 126 126/866 x 274 = 40 
2 SMAN 2 Cimahi 71 71/866 x 274 = 22 
3 SMAN 3 Cimahi 173 173/866 x 274 = 55 
4 SMAN 4 Cimahi 177 177/866 x 274 = 56 
5 SMAN 5 Cimahi 141 141/866 x 274 = 45 
6 SMAN 6 Cimahi 178 178/866 x 274 = 56 
Jumlah 866 274 
 
Berdasarkan Tabel 3.3, total populasi dari enam sekolah sebanyak 866 
peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan secara Random Sampling, dengan 
menggunakan rumus alokasi proporsional maka yang menjadi sampel peserta 
didik dalam penelitian ini adalah sebanyak 274 peserta didik. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara bagaimana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2013, hlm. 222). Metode yang digunakan dalam memperoleh data dalam 
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1. Kuesioner/angket.  
 Kuesioner digunakan untuk mengetahui data dari suatu variabel, kemudian 
dijabarkan ke dalam indikator-indikator dan selanjutnya diwujudkan ke dalam 
butir-butir pertanyaan yang nantinya tertuang dalam angket. Menurut Sugiyono 
(2017, hlm. 199) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara pemberian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai kedisiplinan belajar dan kompetensi 
guru dengan sampel, yaitu siswa kelas XI IIS SMA Negeri di Kota Cimahi. Dalam 
penelitian ini yang digunakan adalah jenis angket tertutup. Angket tertutup adalah 
angket yang terdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jawaban 
tertentu sebagai pilihan.  
2. Dokumentasi  
 Dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturanperaturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2013, hlm. 201).  Dalam penelitian ini, 
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi data mengenai 
variabel yang diteliti berupa dokumen yang ada. Data yang diperoleh melalui 
dokumentasi adalah data terkait dengan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi. 
 
3.6 Instrumen Penelitian  
 Dalam memperoleh data penelitian digunakan instrumen penelitian yang 
disusun atas dasar kisi-kisi dari setiap variabel penelitian dan berpedoman pada 
indikator-indikator dari konsep setiap variabel. Menurut Arikunto (2013, hlm. 136), 
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.   
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket. Lembar angket 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah 
dilengkapi dengan alternatif jawaban dan responden tinggal memilihnya. Agar data 
yang dikumpulkan baik dan benar, menurut Arikunto (2013, hlm. 268) sebelum 
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1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner  
2. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner  
3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan 
tunggal  
4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk menentukan 
teknik analisisnya.  
 
3.7 Pengujian Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kuantitatif, data dalam penelitian ini harus diubah menjadi 
angka-angka yaitu dengan penskoran. Skala pengukuran yang digunakan adalah 
Skala Likert. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017, hlm. 134) bahwa 
dengan Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 Selanjutnya menurut Riduwan dan Kuncoro (2012, hlm. 12), dengan 
menggunakan skala likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi dimensi, 
dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi 
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang 
terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa 
perntanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. 
 Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif 
dapat berupa kata-kata antara lain: 
Tabel 3.4 
Skala Pengukuran Berdasarkan Skala Likert 
Jawaban 
Bobot Jawaban 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
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3.7.1 Uji Validitas 
 Suatu instrumen yang valid atau sahih berarti mempunyai validitas yang 
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Menurut Arikunto (2013, hlm. 168) “Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data variabel yang 
diteliti secara tepat”. Untuk menguji kesahihan (validitas) butir digunakan teknik 
korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Teknik ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total sebagai kriterium. Rumus 
Pearson Product Moment: 
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y  
N = jumlah subyek/responden  
X = jumlah skor butir  
Y = jumlah kuadrat skor butir  
∑X2 = jumlah skor total  
∑Y2 = jumlah kuadrat skor total  
∑XY = jumlah perkalian skor butir dan skor soal 
Dalam hal ini nilai 𝑟𝑋𝑌 diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga 
kriterianya adalah:  
  < 0,20  : validitas sangat rendah  
0,20 – 0,39  : validitas rendah  
0,40 – 0,59  : validitas sedang/ cukup 
0,60 – 0,89  : validitas tinggi  
0,90 – 1,00  : validitas sangat tinggi              
 Dengan menggunakan taraf signifikansi α = 0,05 koefisien korelasi yang 
diperoleh dari hasil penelitian dari hasil perhitungan, dibandingkan dengan tabel 
korelasi tabel nilai r dengan derajat kebebasan (N-2) dengan N menyatakan 
jumlah baris atau banyak responden. “Jika rxy > r 0,05 maka tidak valid, dan jika 
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 Dalam penelitian ini, pengujian validitas diperoleh dengan menggunakan 
program SPSS 22 for windows. Adapun hasil pengujian validitas butir item 
pernyataan pada angket yang terdiri dari variabel yang diteliti dapat dilihat pada 
Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel  No Item r Hitung r Tabel  Keterangan  
Kompetensi 
Pedagogik (X1) 
1 0,406 0,1801 Valid  
2 0,450 0,1801 Valid  
3 0,575 0,1801 Valid  
4 0,469 0,1801 Valid  
5 0,287 0,1801 Valid  
6 0,645 0,1801 Valid  
7 0,373 0,1801 Valid  
8 0,523 0,1801 Valid  
9 0,372 0,1801 Valid  
10 0,598 0,1801 Valid  
11 0,537 0,1801 Valid  
12 0,194 0,1801 Valid  
13 0,601 0,1801 Valid  
14 0,437 0,1801 Valid  
15 0,611 0,1801 Valid  
16 0,643 0,1801 Valid  
17 0,351 0,1801 Valid  
18 0,544 0,1801 Valid  
19 0,597 0,1801 Valid  
20 0,673 0,1801 Valid  
21 0,517 0,1801 Valid  
22 0,028 0,1801 Tidak Valid  
23 0,548 0,1801 Valid  
24 0,539 0,1801 Valid  
25 0,587 0,1801 Valid  
Kompetensi 
Profesional (X2) 
26 0,700 0,1801 Valid  
27 0,793 0,1801 Valid  
28 0,549 0,1801 Valid  
29 0,633 0,1801 Valid  
30 0,684 0,1801 Valid  
31 0,687 0,1801 Valid  
32 0,641 0,1801 Valid  
33 0,639 0,1801 Valid  
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35 0,591 0,1801 Valid  
Motivasi 
Belajar (Z) 
36 0,412 0,1801 Valid  
37 0,634 0,1801 Valid  
38 0,647 0,1801 Valid  
39 0,577 0,1801 Valid  
40 0,536 0,1801 Valid  
41 0,576 0,1801 Valid  
42 0,533 0,1801 Valid  
43 0,653 0,1801 Valid  
44 0,653 0,1801 Valid  
45 0,409 0,1801 Valid  
46 0,625 0,1801 Valid  
47 0,540 0,1801 Valid  
48 0,512 0,1801 Valid  
49 0,517 0,1801 Valid  
50 0,275 0,1801 Valid  
51 0,282 0,1801 Valid  
52 0,266 0,1801 Valid  
53 0,284 0,1801 Valid  
Sumber : Lampiran 3 
 Berdasarkan Tabel 3.5 dapat diketahui bahwa seluruh hasil rhitung > rtabel 
dengan α = 0,05 terdapat satu butir item yang tidak valid. Butir yang tidak valid 
kemudian dikeluarkan dari kuesioner karena pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
layak untuk dipakai dan dari item yang dikeluarkan masih ada butir item lainnya 
yang masih mewakili setiap indikator pertanyaannya. Sisa variabel yang valid 
dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. 
 
3.7.2 Uji Reliabilitas  
 Menghitung reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 
keajegan instrumen dalam mengumpulkan data penelitian. Suatu instrumen 
dikatakan reliabel jika instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur suatu 
gejala yang sama dalam waktu yang berlainan akan menunjukkan hasil yang 
sama. Dalam menguji reliabilitas instrumen digunakan rumus alpha, rumus ini 
digunakan karena angket/kuesioner yang dipergunakan dalam penelitian ini tidak 
terdapat jawaban yang bernilai salah atau nol. Hal ini sesuai dengan apa yang 
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mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0 misalnya angket/soal 
bentuk uraian”. Rumus alpha adalah sebagai berikut: 





rᵢᵢ   = Reliabilitas Intrumen  
r1/21/2  = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 
instrumen 
 Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, maka instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 
koefisien Alpha > dari rtabel dengan taraf signifikansi 5%. 
 Pengujian realibilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan program 
SPSS 22 for windows dari tiap item pernyataan pada angket yang terdiri dari 
variabel-variabel penelitian, yaitu ditunjukkan pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6 
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel  r Hitung  r Tabel Keterangan 
Kompetensi Pedagogik (X1) 0,877 0,1801 Reliabel 
Kompetensi Profesional (X2) 0,844 0,1801 Reliabel 
Motivasi Belajar (Z) 0,813 0,1801 Reliabel 
Sumber : Lampiran 3  
 Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa seluruh variabel penelitian 
dinyatakan reliable karena nilai reliabilitas rhitung > dari rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Jadi seluruh instrumen yang terdapat dalam penelitian ini 
merupakan instrumen yang dapat dipercaya. 
 
3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
3.8.1 Analisis Deskriptif 
 Analisis statistik desktiptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum 
mengenai masing-masing variable dalam penelitian yaitu kompetensi pedagogik 
guru dan kompetensi profesional guru (independen), hasil belajar (dependen), 
serta motivasi belajar (moderator). Kusnendi (2018, hlm. 6) menjelaskan bahwa 
“Statistiska deskriptif yaitu suatu analisis yang paling mendasar untuk 
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menentukan kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistik deskriptif, dan 
mendeskripsikan variabel”. 
1. Kriteria Kategorisasi  
X > ( µ + 1,0σ)    : Tinggi  
( µ - 1,0σ) ≤ X ≤ ( µ + 1,0σ)  : Moderat / Sedang  
X < ( µ - 1,0σ)    : Rendah 
Dimana :  
X = Skor Empiris  
µ = rata-rata teoritis = (skor min + skor maks)/ 2  
σ = simpangan baku teoritis = (skor maks – skor min)/6 
2. Distribusi Frekuensi  






3.8.2 Teknik Analisis Linier Berganda dengan Variabel Moderator 
 Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan analisis khusus regresi 
linier berganda dimana persamaan regresinya mengandung unsur interaksi 
(perkalian dua atau lebih variabel independen). Pada penelitian ini, interaksi yang 
terjadi adalah perkalian antara kompetensi pedagogik dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar, dan kompeensi profesional dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar.  
 Persamaan hipotesis untuk variabel kompetensi pedagogik guru yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) H02 : β2 = 0 = motivasi belajar tidak memoderasi pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa. 
2) Ha2 : β2 ≠ 0 = motivasi belajar memoderasi pengaruh kompetensi pedagogik 
guru terhadap hasil belajar siswa.  
Model pengujian analisis regresi moderasi dalam penelitian ini adalah: 
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Y = hasil belajar siswa  
a  = konstanta 
b = koefisien regresi  
X1 = kompetensi pedagogik guru 
Z = motivasi belajar 
X1*Z   = interaksi antara kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar 
e  = error 
 Persamaan hipotesis untuk variabel kompetensi profesional guru yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) H02 : β2 = 0 = motivasi belajar tidak memoderasi pengaruh kompetensi 
profesional guru terhadap hasil belajar siswa. 
2) Ha2 : β2 ≠ 0 = motivasi belajar memoderasi pengaruh kompetensi profesional 
guru terhadap hasil belajar siswa. 
Model pengujian analisis regresi moderasi dalam penelitian ini adalah: 
   Y=a+b1X2 +b2*Z+b3X2*Z + e  (Kusnendi, 2018)  
Keterangan: 
Y = hasil belajar siswa  
a  = konstanta 
b = koefisien regresi  
X2 = kompetensi profesional guru 
Z = motivasi belajar 
X*Z   = interaksi antara kompetensi profesional guru dan motivasi belajar 
e  = error 
 Penerimaan atau penolakan hipotesis ini dapat dilihat dari taraf signifikan 
yang didapatkan setelah pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS 22 for 
Windows. Jika taraf signifikan yang didapat lebih kecil dari 0,05 maka Ha2 
diterima dan H02 ditolak, dan sebaliknya.  
 Menurut Sugiyono (2017, hlm. 69) Variabel moderator merupakan variabel 
yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variable independen 
dan variabel dependen. Variabel moderator juga disebut sebagai variable 
kontingensi. Variabel moderator dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis 
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moderator dengan variabel prediktor (variabel independen) dan dimensi ada 
tidaknya hubungan antara variabel moderator dengan variabel kriteria (variabel 
dependen) sebagai yang tampak dalam Tabel 3.7 
Tabel 3.7 
Interaksi antara Variabel Moderator dan Variabel Prediktor 
Interaksi anatara 
variabel moderator dan 
variabel predictor 
(X*Z) 
Hubungan antara variabel moderator dan variabel 
kriteria 
Y = f(x,Z) 
Ada hubungan Tidak ada hubungan 
Tidak ada interaksi  
(1) 











Variabel itu adalah 
variabel :  
Quasi Moderator 
(4)  
Variabel itu adalah 
Variabel:  
Pure Moderator 
Sumber : Sugiono (2004, hlm 64) 
 Berikut ini terdapat tiga persamaan :  
Y = α0 + α1 X + e…………………..... (1)  
Y = α0 + α1 X + α2 Z + e ……………..(2)  
Y = α0 + α1 X + α2 Z + α3 X*Z + e…..(3)  
 Dengan menggunakan pendekatan Moderated Regression maka dapat 
dikelompokan variabel moderator, yaitu:  
3. Bila persamaan (2) α2Z, α2 signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z , α3 tidak 
signifikan, maka variabel Z bukan variabel moderator, tapi ia merupakan 
suatu variabel independen, intervening, exogenous, antecedent, atau 
prediktor.  
4. Bila persamaan (2) α2Z, α2 tidak signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z, α3 
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5. Bila persamaan (2) α2Z, α2 tidak signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z, α3 
tidak signifikan, maka variabel Z merupakan HOMOLOGIZER 
MODERATOR.  
6. Bila persamaan (2) α2Z, α2 signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z, α3 tidak 
signifikan, maka variabel Z merupakan suatu QUASI MODERATOR. 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
3.8.3.1 Uji Normalitas  
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki nilai residual 
yang terdistribusi normal. Menurut Rohmana (2013, hlm. 51), uji signifikansi 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji t hanya 
akan valid jika residual yang di dapatkan mempunyai distribusi normal. Uji 
normalitas dapat dilihat dengan beberapa metode, yaitu dengan melihat uji 
Kolmogorov Smirnov.  
3.8.3.2 Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan yang 
sangat kuat antar variabel bebas. Variabel bebas harus terbebas dari korelasi yang 
kuat antar variabel bebas. Hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat akan terganggu jika ada korelasi yang kuat di antara variabel bebasnya. 
Rohmana (2013, hlm. 140) menjelaskan bahwa “multikolinieritas itu berarti 
adanya hubungan linier yang sempurna atau eksak (perfect or exact) diantara 
variabel-variabel bebas dalam model regresi.” Untuk mendeteksi adanya 
multikolinieritas dalam penelitian kita, terdapat beberapa cara dilihat dari nilai R2, 
Korelasi Parsial Antar Variable Independen, Regresi Auxiliary, Tolerance (TOL) 
dan Variance Inflation Factor (VIF).  Peneliti menggunakan Uji nilai  TOL dan 
VIF. Apabila VIF<10 maka variabel bebas dari multikolinieritas. 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan 
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koefisien korelasi Rank Spearman, yaitu mengkorelasikan antara absolut residual 
hasil regresi dengan semua variable bebas. Bila signifikan hasil korelasi kurang 
dari 0.05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedatisitas 
dan sebaliknya berarti non heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.  
 
3.8.4 Pengujian Hipotesis  
3.8.4.1 Uji koefisien determinasi (R2) dan Adjusted R2 
Untuk melihat seberapa besar variabel-variabel bebas mampu 
memberikan penjelasan mengenai variabel terikat maka perlu dicari nilai 
koefisien determinasi (R2). Nilai R2 adalah antara nol dan satu (0≤ R2 ≤1). Jika 
nilai R2 semakin mendekati satu, menunjukkan semakin kuat kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Jika nilai R2 adalah nol, 
menunjukkan bahwa variabel bebas secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan 
variabel terikat. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien determinasi (R2) dan 
Adjusted R2 adalah sebagai berikut (Kusnendi, 2018): 
R2 = 1 - 
/
/




Dimana :  
JKres  = Jumlah kuadrat regresi  
JKtot  = Jumlah kuadrat total 
JKres  = Jumlah kuadrat residual 
dfres = Derajat bebas residual 
dftot = Derajat bebas total 
3.8.4.2 Uji Simultan (Uji F) 
 Untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel terikat maka dilakukan uji F. Sehingga bisa diketahui diterima 
atau tidaknya hipotesis. Langkah-langkah dalam uji F ini adalah dengan mencari 
F hitung dengan formula sebagai beriku (Kusnendi, 2018) : Ho : R = 0 → b1 = 
b2 = … = bk = 0  
Ha : R ≠ 0 → minimal ada sebuah b ≠ 0 
F =  
/
/
 =  = 
/
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Kriteria Uji F adalah:  
1) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya: 
keseluruhan variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y. 
2) Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya: 
keseluruhan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat Y. 
3.8.4.3 Uji Parsial (Uji t) 
 Untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebas secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat maka dilakukan uji t. Sehingga bisa 
diketahui diterima atau tidaknya hipotesis satu dan dua. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut (Kusnendi, 2018): 




 ; df  = n-1-k 
Tahapan uji t statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1) Perumusan hipotesis. Penelitian ini menggunakan uji dua sisi (two tailed) 
sehingga perumusan hipotesis adalah sebagai berikut:  
Ho : αi = 0 
Ha : αi ≠ 0 
2) Penentuan nilai kritis dilihat melalui ttabel dengan perhitungan degree of 
freedom dan taraf signifikansi 5%. 
3) Nilai thitung masing-masing koefisien regresi dapat diketahui dari 
perhitungan aplikasi SPSS. 
4) Pengambilan keputusan Ho diterima, jika │thitung │ < ttabel Ha diterima jika 
│thitung │ > ttabel . 
5) Pengambilan keputusan. 
 
  
